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 Abstract:  The purpose of this study is to obtain (1) understanding of high school teachers related 
to the planning and implementation of learning tools with learning model Problem Based Learning 
and media reality, (2) display of teacher problems related to the implementation of high school 
teachers related to learning tools with Problem Based Learning model and reality media, (3) 
description of student's problem to result of learning on environmental pollution material. The 
result of observation of teacher and student problem analyzed by qualitative descriptive indicate 
that teacher's understanding related to Biology based learning model of Problem Based Learning 
and Media Reality is still very low so that its use in the learning process has not been running 
optimally, the teacher experiences obstacles in making learning tools include syllabus, RPP, Hand 
Out, and LKPD. Assessment shows a low percentage or less so that student learning outcomes are 
also low. Therefore it is necessary to develop biology learning tools with problem-based learning 
model and reality media to improve student learning outcomes. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh (1) gambaran pemahaman guru SMA 
terkait perencanaan dan pelaksanaan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning dan media realita, (2) gambaran permasalahan guru terkait pelaksanaan guru SMA 
terkait perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning dan media realita, (3) 
gambaran permasalahan siswa terhadap hasil belajar pada materi pencemaran lingkungan. Hasil 
observasi permasalahan guru dan siswa yang dianalisis secara deskriftif kualitatif menunjukkan 
bahwa pemahaman guru terkait perangkat pembelajaran Biologi berbasis model Problem Based 
Learning dan Media Realita masih sangat rendah sehingga penggunaannya pada proses 
pembelajaran belum berjalan secara optimal, guru mengalami kendala dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran meliputi silabus, RPP, handout, dan LKPD. Penilaian menunjukan persentase yang 
rendah atau kurang sehingga hasil belajar siswa juga rendah. Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangkan perangkat Pembelajaran Biologi dengan model pembelajaran berbasis masalah 
dan media realita untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud mengubah 
atau mengembangkan perilaku yang diinginkan. Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk perkembangan 
individu dan perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat dari perkembangan pendidikannya (Sanjaya, 
2009). Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu kualitas kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan pendapat lubis 
(2013), untuk mencapai kemajuan suatu bangsa maka pendidikan harus disesuaikan dengan perubahan zaman. Seiring 
perubahan zaman diharapkan pendidikan lebih baik terutama dalam proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Dalam proses belajar mengajar terjadi 
interaksi antara pendidik dan peserta didik (Hakim, 2009). Aktivitas dalam proses pembelajaran bukan hanya siswa yang aktif 
belajar, tetapi di lain pihak guru juga harus mengorganisasi suatu kondisi yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar. Rais 
(2017) menyatakan melaksanakan kegiatan pembelajaran guru atau pendidik merupakan salah satu kunci utama dalam usaha 
peningkatan mutu, kualitas pendidikan, dan keberhasilan siswa. 
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Proses pembelajaran dapat dikatakan efektif bila tujuan pembelajaran yaitu pemahaman siswa terhadap konsep 
pembelajaran dapat terwujud (Sudjana, 2010) Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai pada kurikulum 2013 yang berciri 
khas saintifik, dibutuhkan perangkat pembelajaran yang cocok dengan tuntutan pendidikan. Perangkat pembelajaran adalah 
sekelompok alat atau media yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas (Paidi, 2008). 
Beradasarkan survei yang dilakukan di lapangan banyak sekolah yang guru-gurunya tidak menerapkan proses 
pembelajaran dengan baik, dimana siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Secara umum, 
kebanyakan proses pembelajaran diarahkan pada kemampuan mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa di tuntut 
untuk memahami informasi yang diperoleh dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa hanya pintar 
secara teoritis namun miskin aplikasi. Dalam proses pembelajaran guru adalah fasilitator yang dapat mengelola kegiatan belajar 
mengajar dengan menciptakan pembelajaran yang bermakna sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa dan mampu 
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar (Sauri, 
2010). 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu model pembelajaran yang menuntut siswa mengerjakan 
permasalahan autentik untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan kemampuan berpikir lebih 
tinggi, mengembangkan kemandirian, percaya diri, serta siswa menggunakan keterampilannya seperti bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah (Trianto, 2010). Sependapat dengan Trianto (2010), Dyahwati dkk (2013) dalam Ningsih (2016), 
menyatakan Problem Based Learning merupakan pembelajaran inovatif yang paling signifikan, mengembangkan keterampilan 
sepanjang hayat dengan pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. 
 Untuk mencapai hasil yang optimum dari belajar mengajar dalam meningkatkan keaktifan peserta didik adalah 
diperlukan media yang bersifat langsung dalam bentuk objek yang nyata atau realita. Objek yang yang bersifat langsung akan 
memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari berbagai hal, terutama yang menyangkut 
pengembangan keterampilan tertentu. Melalui penggunaan objek nyata ini, kegiatan belajar-mengajar dapat melibatkan semua 
indera siswa terutama indera peraba (Ibrahim dkk, 2003). 
  Berdasarkan latar belakang di atas, pada penelitian ini perlu dilakukan analisis yang mendalam sebagai kajian awal 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model Problem Based Learning dan Media Realita untuk meningkatkan 
hasil belajar Biologi siswa di SMA Negeri 14 Samarinda. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 
pemahaman guru terkait perencanaan dan pelaksanaan perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 
dan media realita di SMA? (2) bagaimana permasalahan guru terkait perencanaan dan pelaksanaan perangkat pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning (PBL) dan media realita di SMA? (3) bagaimana gambaran permasalahan siswa 
terhadap hasil belajar biologi pada materi pencemaran lingkungan.  
 
METODE 
 Metode yang digunakan adalah metode survei yang dikembangkan dalam bentuk quisioner. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan instrumen analisis kebutuhan untuk guru. Untuk mengetahui kenyataan di lapangan yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakan, peneliti melakukan observasi di tiga sekolah yang 
dipilih secara acak untuk menggali potensi dan masalah yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran, yaitu SMA Negeri 3 
Samarinda, SMA Negeri 8 Samarinda, SMA Negeri 14 Samarinda. Masing-masing sekolah memiliki karateristik yang berbeda 
sesuai dengan kondisi sekolah tersebut. Responden dari tiga sekolah adalah seluruh guru Biologi kelas X berjumlah tujuh orang 
guna memperoleh informasi terkait proses pembelajaran. Instrumen penelitian berupa quesioner yang diisi oleh responden dan 
akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Berdasarkan hasil penelitian survei yang dilaksanakan peneliti di SMA Negeri 3, SMA Negeri 8, dan SMA Negeri 14 
Samarinda di kelas X diperoleh hasil sebagai berikut. Permasalahan dibagi dua, yaitu permasalahan guru dan permasalahan 
siswa. Permasalahan guru terjadi karena (1) guru masih kesulitan dalam pemahaman dan penerapan perangkat pembelajaran, 
(2) guru masih kesulitan pemilihan model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat, (3) rendahnya motivasi guru 
menggunakan model pembelajaran, (4) kreativitas guru yang rendah, (5) sarana yang kurang mendukung untuk guru lebih 
berinovasi dalam pembelajaran. Sementara itu, permasalahan siswa, yaitu (1) rendahnya penguasaan sains, siswa hanya mampu 
menjawab soal berpikir tingkat rendah yaitu C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman), (2) pembelajaran Biologi sering menuntut 
banyak hapalan, sedangkan siswa kesulitan dalam menghafal, (3) siswa kurang aktif dalam belajar, (4) rendahnya hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Biologi. 
Perangkat pembelajaran adalah sekelompok instrumen pembelajaran yang berfungsi untuk keberlangsungan proses 
pembelajaran (Khoiri dkk, 2011). Dalam hal ini perangkat pembelajaran dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran. Semakin baik perencanaan yang dilakukan oleh seorang guru pada perangkat pembelajaran 
maka semakin baik pula proses belajar mengajar di dalam kelas. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa proses pembelajaran yang terjadi di lapangan belum 
dilaksanakan sebagaimana yang diharapkan. Guru masih kesulitan menerapkan kurikulum 2013 dalam penyusunan silabus, 
RPP, handout, LKPD, penilaian yang harus menyesuaikan dengan indikator dan mengkonsep tujuan pembelajaran dan guru 
kadang tidak menggunakan media pembelajaran yang tepat. Padahal dalam pembelajaran Biologi banyak sumber untuk 
dijadikan sebagai sumber belajar salah satunya alam sekitar kita. 
Kegiatan perencanaan dan persiapan guru Biologi terkait perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning pada materi pencemaran lingkungan dapat dilihat pada tabel 1. Pada tabel tersebut terlihat bahwa 
tingkat perencanaan dan persiapan perangkat pembelajaran termasuk kategori kurang dimana silabus mendapat penilaian 
kurang mencapai persentase 85,71%, RPP mendapat penilaian kurang mencapai persentase 57,14%, handout mendapat 
penilaian kurang mencapai persentase 57,14%, LKPD mendapat penilaian kurang mencapai persentase 71,42%. Media 
pembelajaran mendapat penilaian kurang mencapai persentase 57,14% dan penilaian mendapat penilaian kurang mencapai 
persentase 85,71%. 
 
Tabel 1. Kegiatan Perencanaan dan Persiapan Guru terkait Perangkat Pembelajaran dengan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning dan Media Realita di SMA 
No Perangkat Pembelajaran Penilaian 
  
Kurang (%) 
 
Cukup (%) 
 
Baik (%) 
1 Silabus 85,71% 14,28% 0% 
2 RPP 57,14% 28,57% 14,28% 
3 Hand Out 57,14% 28,57% 14,28% 
4 LKPD 71,42% 14,28% 14,28% 
5 Media Pembelajaran 57,14% 28,57% 14,28% 
6 Penilaian 85,71% 14,28% 0% 
 
Dari observasi tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan perencanaan dan persiapan perangkat 
pembelajaran oleh guru masih kurang. Semua guru belum merencanakan dan mempersiapkan perangkat pembelajaran sendiri 
tetapi hanya mengandalkan perangkat pembelajaran yang ada dari tahun ke tahun. Padahal seorang guru seharusnya bersikap 
kreatif dan inovatif dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran termasuk model pembelajaran dan media pembelajaran 
untuk mencapai hasil belajar yang lebih meningkat tanpa hanya mengacu dengan perangkat yang sudah ada. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sutjiono (2005) yang menyatakan seorang guru yang profesional harus kreatif, inovatif, dan banyak inisiatif 
dalam proses pembelajaran.   
Profesional seorang guru terkait perencanaan dan persiapan, meliputi buku pedoman dan buku referensi yang harus 
disiapkan dalam penyusunan perangkat pembelajaran serta cara mengelola waktu dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 
adanya perangkat pembelajaran yang tersusun dan waktu yang dapat dikelola dengan baik dapat memperlancar proses belajar 
mengajar. 
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran guru terkait perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning dan 
media realita dapat dilihat pada tabel 2. Pada tabel tersebut menunjukan pelaksanaan pembelajaran guru masuk kategori kurang, 
pelaksanaan silabus kategori kurang hanya mencapai 71,42%. Pelaksanaan RPP juga masuk kategori kurang hanya mencapai 
57,14%, handout masuk kategori kurang hanya mencapai 57,14%, LKPD masuk kategori kurang hanya mencapai 71,42%, 
media pembelajaran masuk kategori kurang hanya mencapai 57,14%. Penilaian masuk kategori kurang hanya mencapai 
85,71%. 
 
Tabel 2. Kegiatan Pelaksanaan Guru terkait Perangkat Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning dan Media Realita di SMA 
No. Perangkat Pembelajaran  Penilaian  
  
Kurang (%) 
Cukup (%) 
 
Baik (%) 
1 Silabus 71,42% 14,28% 14,28% 
2 RPP 57,14% 28,57% 14,28% 
3 Handout 57,14% 28,57% 14,28% 
4 LKPD 71,42% 14,28% 14,28% 
5 Media Pembelajaran 57,14% 28,57% 14,28% 
6 Penilaian 85,71% 14,28% 0% 
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              Dari hasil pengamatan di lapangan pelaksanaan pembelajaran guru terkait silabus yang digunakan tidak dikembangkan 
sendiri oleh guru karena guru hanya mendapatkan silabus dengan cara mendownload dari internet dan dari forum guru MGMP.  
RPP yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran sebagian guru sudah membuat RPP sendiri yang disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa, didalam RPP sudah ditemukan berbagai model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi ajar, tetapi 
dalam pelaksanaannya tidak didukung oleh LKPD yang memadai karena LKPD yang digunakan dibuat oleh penerbit yang ada 
di pasaran sehingga LKPD yang digunakan tidak sesuai dengan model pembelajaran di RPP. Untuk pelaksanaan handout yang 
digunakan di kelas juga menggunakan buku dari berbagai penerbit, dimana guru belum bisa membuat handout sendiri. Guru 
mengeluhkan kurangnya waktu dan sarana yang mendukung untuk pembuatan handout sehingga guru lebih memilih 
menggunakan media ajar dari penerbit atau dari internet. Disamping kemampuan guru dalam mengoperasikan komputer 
sangatlah kurang sehingga terkendala dalam pembuatan handout.  
Selain itu, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, perangkat 
pembelajaran yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Rekapitulasi hasil belajar siswa terkait materi pencemaran 
lingkungan di SMA Kota Samarinda dapat dilihat pada tabel 3. Hasil belajar siswa terkait pencemaran lingkungan kelas X di 
tiga sekolah masuk kategori kurang dengan persentase di SMAN 3 Samarinda kategori kurang mencapai 57,14%, SMAN 8 
Samarinda kategori kurang mencapai 71,42%, SMAN 14 Samarinda kategori kurang mencapai 85,71%. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa siswa masih kurang pada hasil belajar dalam proses pembelajaran terkait materi pencemaran 
lingkungan. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Terkait Materi Pencemaran Lingkungan di SMA 
No. Sekolah  Penilaian  
  Kurang (%) Cukup (%) Baik(%) 
1 SMA Negeri 3 Samarinda 57,14% 28,57% 14,28% 
2 SMA Negeri 8 Samarinda 71,42% 14,28% 14,28% 
3 SMA Negeri 14 Samarinda 85,71% 14,28% 0% 
 
Dari hasil observasi di lapangan guru mengeluhkan kurangnya keaktifan siswa dalam belajar hanya beberapa siswa 
yang aktif dan menunjukkan sikap enggan mengikuti pelajaran dan terkesan cuek. Terkadang siswa sibuk sendiri dengan 
aktivitas lain seperti mengobrol dengan teman sebangkunya. Belum lagi permasalahan dikelas yaitu tidak semua siswa 
mempunyai buku pelajaran jadi membuat siswa tidak fokus dengan apa yang dijelaskan oleh guru. Hal ini mengakibatkan hasil 
belajar siswa menjadi rendah. Seharusnya untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi siswa harus bersikap konsentrasi, aktif 
dan ikut terlibat dalam pembelajaran.  
Berdasarkan akar permasalahan yang ada di lapangan maka perlu solusi yang tepat untuk mengatasinya dengan 
melakukan pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat menunjang guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
khususnya pada materi Biologi yang bertujuan untuk mempermudah siswa dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan. Salah 
satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan media realita. Problem Based Learning 
adalah salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Problem Based 
Learning merupakan pembelajaran aktif progresif dan pendekatan pembelajaran berpusat pada masalah yang tidak terstruktur 
yang digunakan sebagai titik awal dalam proses pembelajaran (Wulandari, 2013). Sejalan dengan pendapat Valtanen (2014) 
menyatakan, sintaks Problem Based Learning menawarkan banyak kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan 
dan dengan demikian, berpotensi untuk mengatasi beberapa kendala utama seorang siswa saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Selain model pembelajaran mediapun menjadi penunjang dalam meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya 
adalah media realita. Penggunaan media pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami sesuatu yang abstrak 
menjadi lebih konkret dan memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar (Sukiman, 2012) dalam (Nurani, 2016).  
Dari beberapa karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning dan media realita maka dapat dikatakan 
model pembelajaran Problem Based Learning menggunakan media realita dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMA. 
Selain itu dari guru sendiri diperlukan referensi dan pelatihan khusus dalam perencanaan dan pelaksanaan perangkat 
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan perangkat pembelajaran agar guru lebih memahami 
mengenai penyusunan perangkat tersebut sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN  
              Simpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) perencanaan dan pelaksanaan perangkat pembelajaran berbasis model 
Problem Based Learning dan media realita pada proses pembelajaran Biologi selama ini belum dilakukan secara maksimal, (2) 
pengetahuan guru masih sangat minim terhadap perencanaan dan pelaksanaan perangkat pembelajaran berbasis model Problem 
Based Learning dan media realita pada proses pembelajaran Biologi, (3) rendahnya hasil belajar siswa karena kurangnya 
perhatian siswa dalam proses pembelajaran, (4) guru membutuhkan inovasi dalam perencanaan dan pelaksanaan perangkat 
pembelajaran, dan (5) model pembelajaran yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran biologi pokok bahasan pencemaran 
lingkungan adalah model Problem Based Learning dan media realita. 
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              Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan (1) pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model Problem 
Based Learning dan media realita untuk meningkatkan hasil belajar Biologi siswa di SMA, (2) bagi guru dapat menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning dan media realita untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMA, dan (3) 
perlunya dukungan dari pemerintah setempat terkait pengadaan kegiatan seperti pelatihan perencanaan dan pelaksanaan 
perangkat pembelajaran pada guru sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.  
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